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MOTTO

Malu, terlalu “berjual-beli” secara kampungan dengan Tuhan: menerapkan
theology of balance, bikin pelanggaran sebanyak-banyaknya dan bikin
pahala untuk mengimbanginya.

(CN)

Kata-kata takkan pernah punya makna ketika hati tak bicara.
Karena semestinya kata-kata cerminan jiwa.

(Letto)

Everything happens for a reason.
Biasanya kehilangan sesuatu bakal dapat sesuatu yang lebih besar. Sesuatu
yang penting dan besar.

(Mama Cake)

Kesalahan seseorang/sesuatu, sebuah kebenaran bagi saya.

(Mama Cake)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

<@ Ba’ B Be

< Ta’ il Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai /4 Zet
G Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ul Dad D de (dengan titik di bawah)
h T2 T te (dengan titik di bawah)
b} 73 Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ayn ‘ koma terbalik (di atas)
& Gayn G Ge
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] Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

2 Ha’ H Ha

s Hamzah i apostrof
] Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

Badalia ditulis Muta ‘addidah
3 ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbitah di akhir kata
A. Bila dimatikan tulis h
dasa ditulis hikmah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

B. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

shdl) BlS ) ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
________ fathah ditulis a
I kasrah ditulis i
S dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis 5
Ghis ditulis jahilivah
5 Fathah + ya’mati ditulis 5
s ditulis tansa
3 Fathah + ya’mati ditulis ;
st ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati ol g
S ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati — au
dst ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis a’antum
Xy ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam

A. Biladiikuti huruf gamariyyah ditulis al-

B ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas




B. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

eland) ditulis al-Sama’

Bl ditulis al-Syams

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

oas Al g 9d ditulis zawi al-furiid

aaud da ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Ayat-ayat perang menunjukkan keterpaksaan umat Islam melakukan
perlawanan dan penyerangan kepada musuh yang tidak menghendaki Islam. Perang
tersebut adalah tindakan defensif maupun ofensif guna mencegah serangan
permusuhan yang melanda umat dan dakwah Islam. Ayat-ayat yang menyatakan
wewenang perang bukan saja memiliki alasan dan tujuan, tetapi ia juga
menyampaikan nilai-nilai. Didasari oleh isyarat pada salah satu ayat perang:
‘janganlah melampaui batas’. Apa yang dicatatkan al-Qur’an ‘jangan melampaui
batas’ dalam tema pertempuran adalah sebuah pesan yang hendak menjelaskan
dimensi etis di balik seruan perang yang tampil di sana. Maka menjadi penting
mengupas makna catatan yang menyiratkan nilai tersebut. Mengenai catatan-
catatan ini, baik yang tersurat maupun tersirat, dijumpai pada berbagai ayat
bercerita pertempuran. Dengan demikian, persoalan utama yang menjadi basis
dalam penelitian ini adalah apa nilai-nilai etis yang terkandung dalam ayat-ayat
perang?

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan sosio-historis dan metode deskriptif-analitis. Langkah
yang dikerjakan adalah dengan menelisik kehidupan bangsa Arab, utamanya
mengenai latar budaya perangnya, serta historisitas peperangan dan pertempuran
yang terjadi semasa Nabi Muhammad, dilanjutkan mengurai data ayat-ayat perang
dan memaparkan beberapa analisa penafsiran mengenainya. Terakhir,
diklasifikasikan secara baik nilai-nilai yang ditemukan. Kitab yang menjadi sumber
primer penelitian ini adalah al-Qur’an, di samping sumber sekunder, di antaranya
Al-Mu jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an sebagai lantaran untuk menghimpun
ayat-ayat perang yang tersebar di dalam al-Qur’an.

Penulis menemukan data bahwa perintah perang memiliki ‘kode etik’ atau
batasan-batasan yang mesti dijaga oleh kaum muslim. Ada aturan-aturan yang tidak
dibenarkan mengabaikannya. Batasan atau aturan ini yang Penulis sebut sebagai
nilai-nilai etis. la menunjukkan bagaimana semestinya manusia bertindak dengan
mempertimbangkan baik dan buruk. Ayat perang dengan konteks peristiwa
peperangannya yang terjadi semasa Nabi Muhammad menyuguhkan empat macam
nilai etis yang mesti dijunjung tatkala sebuah pertempuran dilangsungkan. Empat
nilai tersebut diisyaratkan oleh al-Qur’an melalui tugas memperlakukan dengan
baik pihak yang dikalahkan, terdapat niat luhur dalam jiwa prajurit, berteguh dan
menyatukan kesatuan umat atau pasukan, serta mencapai tujuan utama dari segala
tindakan penyerangan, yakni perdamaian. Kewajiban melaksanakan tugas itu
disebut dengan nilai kemanusiaan, nilai kesatria, nilai persatuan, dan nilai
perdamaian. Prajurit Islam harus menjaga dan menjadikan nilai tersebut sebagai
prinsip yang dianut olehnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman berperilaku umat muslim, baik
dalam hal keagamaan (habl minallah) maupun sosial (abl min al-nas). Ayat-ayat
di dalamnya memberikan pelajaran beragam menyangkut ibadah, muamalah,
tauhid, ma 'raf, munkar, hikmah, pengetahuan dan lain-lain. Sebagai umat muslim,
sudah menjadi kewajiban untuk menginternalisasikan al-Qur’an ke dalam dirinya
supaya segala tindakan sesuai dengan titah yang difirmankan Tuhan.

Al-Qur’an memerintahkan untuk ber-amar ma ruf dan nahi munkar serta
menegakkan Islam di segala lini kehidupan, maka umat muslim pun harus
berupaya dalam rangka itu. Namun jika seseorang menjalankannya dengan
memaksakan kehendak kepada orang lain, sekalipun untuk kebaikan, ini menjadi
salah dan tidak dibenarkan. Terlebih kalau berdalih jihad fi sabilillah yang
dimaknai dengan peperangan. Sebab pemahaman inilah yang melatar-belakangi
prilaku kekerasan dan terorisme sekelompok orang Islam terhadap non-muslim-—
bahkan sesama muslim sendiri—menyangkut sesuatu yang menurutnya bukan
Islam.

Ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan wewenang perang bukan menunjuk
pada cara penyebaran Islam melalui kekerasan. Ayat tersebut memiliki alasan
bahwa umat Islam sedang diserang, maka untuk mendapatkan kemerdekaan

keagamaannya, umat mesti berperang memperjuangkan. Atau bahwa ayat-ayat



perang menunjukkan keterpaksaan umat Islam—Kkarena Islam agama rahmat lil
‘alamin—melakukan perlawanan dan penyerangan kepada musuh yang tidak
menghendaki Islam. Perang tersebut adalah tindakan defensif dan ofensif dari
serangan permusuhan yang melanda umat dan dakwah Islam.!

Ketika perjanjian Hudaibiyah berupa kesepakatan Nabi Muhammad (umat
Islam) dengan kaum kafir Quraisy untuk berdamai dan umat Islam boleh ke
Mekah menunaikan haji, para sahabat masih khawatir kalau-kalau orang Quraisy
tidak menepati janjinya, menghalangi dan memerangi mereka masuk tanah haram.
Maka Allah mengizinkan umat Islam untuk melawan dan berperang apabila
sampai terjadi kemungkinan itu, sebagaimana difirmankan dalam QS Al-Bagarah
[2]: 190-193.2

Sama seperti hasil kajian yang dilakukan Gunawan Jati Nugroho terhadap
etika perang menurut Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha bahwa peperangan
dilakukan ketika diketahui ada orang-orang yang memerangi atau berencana akan
memerangi umat Islam.® Demikan juga Taufiq Ibadi, ia menekankan melalui
skripsinya bahwa tujuan dari apa yang disampaikan ayat perang menurut Hasan

al-Banna adalah untuk mempertahankan kehormatan, membela tanah air,

! Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam terj. Abdurahman Assegaf (Jakarta: Akbar Media,
2013) him. 107.

2 K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk, Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 2009),
him. 58.

3 Gunawan Jati Nugroho, “Etika Perang (Qital) Dalam Surat al Bagarah Menurut M.
Abduh dan Rasyid Ridha”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010,
him. 145.



menolong yang lemah, menyebarkan keadilan serta menyampaikan risalah Tuhan
di muka bumi, dan tidak berorientasi materi.*

Sebenarnya ayat-ayat yang menyatakan wewenang perang tersebut bukan
saja memiliki alasan dan tujuan seperti yang diceritakan di atas, tetapi ia juga
menyampaikan nilai-nilai. Sebagaimana tinjauan Penulis terhadap sekian tempat
di dalam al-Qur’an yang berbicara bahasan perang, Penulis mengasumsikan
beberapa nilai yang tampil di sana. Penelusuran awal Penulis ini melalui buku
Kamus Pintar al-Qur’an karya Muhammad Chirzin dengan kata kunci ‘perang’:
QS Al-Bagarah [2]: 190, 216, 244, 246, QS Al-Nisa™ [4]: 75, 76, QS Ali Imran
[3]: 123, QS Al-Maidah [5]: 33, QS Al-Taubah [9]: 14, 43, 83. 120, QS Al-Shaff
[61]: 4, QS Al-Hujurat [49]: 9, QS Al-Hasyr [59]: 14.° Penulis meninjau dan
melakukan telaah awal yang berujung pada muatan-muatan nilai etis di dalam
ayat-ayat di atas. Misalnya nilai kemanusiaan yang tersirat pada pesan ‘agar tidak
melampaui batas’ dalam QS Al-Bagarah [2]: 190, yaitu agar tidak turut melukai
orang lemah; para wanita, anak-anak, orang tua dan sabotase alam tatkala

menyerang musuh.®
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4 Taufiq Ibadi, “Makna Qital Dalam Al-Qur’an Menurut Hasan Al Banna: Kajian
Terhadap Kitab Maqgasid A/ Qur’an Al Karim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2012, him.

5> Muhammad Chirzin, Kamus Pintar Al-Qur’an (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), him. 431-434. Jumlah 15 tempat temuan ayat berkenaan perang ini baru penelusuran awal,
di tengah penelitian nanti bisa berkembang.

& Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi,
1946), Jilid 2 him. 89.



Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.’

Di dalam kajian akademik, selama ini ayat-ayat perang lebih sering
ditekankan pada penelitian tujuan dan latar historis pernyataan ayat perang atau
bagaimana ayat perang tidak dipahami secara tekstual, belum menyentuh dan
menjelaskan dimensi etis atau nilai etis di balik ayat perang yang tampil di sana.
Mun’im A. Sirry, dalam bukunya “Membendung Militansi Agama” mengatakan
bahwa ketegangan seputar konsep jihad atau perang muncul ke permukaan karena
literatur yang mengatur wacana perang hanya dari sudut pandang figkiyah
(yuridis), dan bukan filosofis atau etis. Hal-hal yang dijumpai zaman pertengahan
adalah risalah-risalah hukum yang menegaskan aturan jihad atau perang dan isu-
isu terkait, sementara karya-karya etika yang menggaris bawahi kerangka prinsip
yang menjadi basis penggunaan aturan itu sangat sedikit.2 Penulis melihat hal ini
pun terjadi hingga dewasa ini.

Nilai etis merupakan nilai yang berhubungan dengan akhlak, berkaitan

baik dan buruk yang dianut oleh golongan atau masyarakat. Nilai sendiri

merupakan sesuatu yang menjadi pegangan bertingkah laku bagi seseorang atau

" Quran in Ms Word Version 2.2.0.0 2013

8 Mun’im A. Sirry, Membendung Militansi Agama: Iman dan Politik Dalam Masyarakat
Modern (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 69-67. Jauh sebelum buku ini, Fazlur Rahman dalam
tulisannya “Law and Ethics in Islam” menyebutkan terjadinya stagnasi teori hukum formal karena
masyarakat muslim cenderung simplifikatif dengan mengambil produk-produk hukum yang
tersedia dan tidak berminat menelusuri prinsip-prinsip etis yang terkandung dalam al-Qur’an.
Penulis juga masih menemui peristiwa tersebut pada dewasa ini. Lihat “Law and Ethics in Islam”
In Ethics in Islam: Nioth Giorgb Levi Delia Vida Bienaial Confireence, ed. Richard G.
Hovannisian. (Malibu: Undena Publications, 1985).



sekelompok dalam menjalankan kehidupan sosial.® Untuk itu, penelusuran

terhadap nilai etis dari ayat-ayat perang menjadi penting dilakukan. Selain agar

wewenang al-Qur’an untuk berperang itu sendiri tidak menjadi salah arti dan

disalahgunakan (melenceng), nilai etis juga memberikan pegangan ataupun

prinsip dalam melaksanakan perintah perang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Penulis mengemukakan rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

3.

4.

Bagaimana konteks peristiwa peperangan pada ayat-ayat perang dalam al-
Qur’an?

Bagaimana analisa tafsir terhadap ayat-ayat perang dalam al-Qur’an?

Apa nilai-nilai etis yang terkandung dalam ayat-ayat perang?

Bagaimana kontekstualisasi nilai etis pada fenomena dewasa ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penulisan ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui konteks peristiwa peperangan pada ayat-ayat perang
dalam al-Qur’an.

Untuk mengetahui penjelasan beberapa tafsir dari ayat-ayat perang.

Untuk menemukan nilai-nilai etis yang terkandung dalam ayat perang.
Untuk memberikan kontekstualisasi nilai etis pada fenomena dewasa ini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

9 K. Bertenz, Etika terj. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2004), him. 30.



1. Memberikan dan menambah wawasan intelektual dalam ranah keilmuan
tafsir secara umum.

2. Memberikan informasi tentang nilai-nilai etis yang terkandung di dalam
ayat-ayat perang yang akan menjadi pegangan ataupun prinsip dalam
melaksanakan perintah perang/jihad.

3. Memberikan gambaran nilai etis secara aplikatif pada perkembangan
konteks kajian peperangan dewasa ini.

D. Kerangka Teori

Perang, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pertempuran
besar bersenjata antara dua pasukan atau lebih. Perang secara purba dimaknai
sebagai pertikaian bersenjata antar suku dengan salah satu tujuannya melakukan
dominasi di wilayah yang dipertentangkan. Hedley Bull mengatakan bahwa
perang pada mulanya merupakan perilaku suku primitif sebagai bentuk ritual
sampai menjadi sekedar nafsu untuk penaklukkan.’® Ibnu Khaldun, dalam
Magnum Opus-nya Mugaddimah, menyebutkan bahwa sejarah perang dan segala
bentuk pertengkaran seumur dengan dunia. Perang terjadi semenjak Tuhan
menciptakan dunia. Karena itu, perang menjadi endemik bagi eksistensi
manusia.*!

Perang, di dalam al-Qur’an sering dialamatkan pada istilah gital dan jihad.

Kata gital sendiri berarti peperangan, berasal dari kata gatala-yugatilu-qital,

10 Sebagaimana dalam tulisan Annisa Mardiana “Faktor-Faktor Penyebab Perang” pada
website https://annisamardiana.wordpress.com yang mengutip buku Hedley Bull, The Anarchical
Society. Diakses tanggal 13 Juni 2015.

1 Mun’im A. Sirry, Membendung Militansi Agama: Iman dan Politik Dalam Masyarakat
Modern, him. 70.


https://annisamardiana.wordpress.com/2011/01/25/faktor-faktor-penyebab-perang-2/

sebagaimana tersebut di antara ayat-ayat gital (perang) yang menyeru peperangan
terhadap orang-orang yang bersikap memusuhi Islam, misalnya dalam QS Al-
Bagarah [2]: 190-193. Sedangkan jikad, al-Qur’an memakainya sebagai istilah
mengerahkan segenap tenaga untuk menyebarkan Islam dan membelanya.*?

Yusuf al-Qardhawi memberikan definisi dengan membedakan pengertian
antara jihad, peperangan (al-Qital), dan perang (al-Harb). Peperangan (al-Qital),
menurutnya menjadi bagian dari jihad, yaitu berperang dengan menggunakan
senjata untuk menghadapi musuh. Jihad sebenarnya berarti mencurahkan
kemampuan dan tenaga. Namun kemudian pemaknaannya direduksi menjadi
peperangan (al-Qital) untuk menolong agama dan membela kehormatan umat.
Peperangan tidak disebut sebagai syariat kecuali bila dilakukan di jalan Allah.
Jika bukan demikian, ia tidak dianggap sebagai jihad. Adapun perang (al-Harb)
diartikan satu kelompok menggunakan senjata dan kekuatan materi untuk
melawan kelompok lain. Makna jihad berkaitan dengan agama yang letak
perbedaannya pada tujuan, motif, akhlak, dan batasan. Sedangkan makna perang
berkaitan dengan dunia, tujuannya ialah hegemoni, menindas atau merampas
kekayaan orang lain.™

Ayat perang mengandung maksud ayat-ayat yang memperbincangkan
seruan perang beserta peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sebenarnya ayat perang

sering dilekatkan pada ayat-ayat yang memerintahkan perang saja atau yang

12 Muhammad Imarah, Hadza Huwa al-Islam: al-Samahat al-Islamiyah, Hagigah al-
Jihad wa al-Qital wa al-Irhab (Kairo: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah, 2005), him. 52.

18 Yusuf al-Qardhawi, Figih Jihad, terj. Irwan Maulana Hakim, (dkk.), him. xxv-xxvii.



sering kali disebut sebagai ayat pedang—istilah dari kelompok Islam yang pro
agresi militer—sebagaimana disebut oleh al-Qardhawi dalam Figih Jihad-nya.
Namun dalam buku tersebut, al-Qardhawi melibatkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan perang untuk menguraikan keterangan ayat perintah
perang.* Dengan demikian penulis mencakupkan ayat terkait perintah, cerita, dan
konteks perang yang secara tersurat maupun tersirat berkenaan kewajiban untuk
berperang sebagai kategori ayat perang.

Sementara nilai adalah sesuatu yang dimiliki manusia untuk melakukan
berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai. Nilai ini dipelajari di dalam
filsafat aksiologi, yang memuat pemikiran tentang masalah nilai-nilai termasuk
nilai tinggi dari Tuhan. Misalnya nilai moral, nilai agama, nilai keindahan.
Aksiologi bisa disebut sebagai the theory of value atau teori nilai, yakni bagian
dari filsafat yang menaruh perhatian tentang baik dan buruk, benar dan salah, serta
tentang cara dan tujuan.® Aksiologi merumuskan suatu teori yang konsisten untuk
membangun perilaku etis. la bertanya seperti apa baik itu (what is good?). Tatkala
perilaku baik teridentifikasi, maka memungkinkan seseorang untuk berbicara
tentang etis, umpamanya memakai kata must, should, ought to yang menunjukkan

maksud keharusan moral.®

14 Yusuf Al Qardhawi, Ringkasan Figih Jihad terj. Masturi Irham (dkk.) (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2011), him. 196-210.

15 A, Susanto, Filsafat IImu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan
Aksilogis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 116.

16 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 14.



Nilai, sekurang-kurangnya memilik tiga ciri berikut. 1) Nilai berkaitan
dengan subyek. Tidak ada nilai kalau tidak ada subyek yang menilai. 2) Nilai
tampil dalam suatu konteks praktis saat subyek ingin membuat sesuatu. 3) Nilai
menyangkut sifat-sifat yang “ditambah” oleh subyek pada sifat-sifat yang dimiliki
obyek.!” Ada dua jenis nilai, yaitu etika dan estetika. Estetika merupakan nilai-
nilai yang berkaitan kreasi seni dengan pengalaman-pengalaman manusia yang
berhubungan dengan keindahan. Hasil-hasil ciptaan seni didasarkan atas prinsip-
prinsip yang dapat dikelompokkan sebagai rekayasa, pola, dan bentuk.®®
Sedangkan etika—berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang berarti adat
kebiasaan—merupakan nilai-nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi
seseorang atau sesuatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. la menjadi
sistem nilai yang berfungsi dalam hidup perorangan maupun pada taraf sosial.
Etika juga merupakan kumpulan asas atau moral (kode etik), dan sebagai ilmu
tentang yang baik atau buruk. Definisi ini dijelaskan oleh K. Bertens dalam buku
Etika-nya.'®

Etika menjadi ilmu bila kemungkinan-kemungkinan etis (asas dan nilai-
nilai tentang yang dianggap baik dan buruk) yang diterima dalam suatu
masyarakat menjadi bahan refleksi bagi suatu penelitian sistematis dan

metodologis. Kata etika berdekatan dengan kata moral—berasal dari kata mos

7K. Bertens, Etika, him. 141.

18 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Penerbit
Tiara Wacana, 1996), him. 327. Lihat pula Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 40.

19 K. Bertens, Etika, him. 3-7.
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(bahasa latin). Etimologi kata keduanya sama dilihat dari artinya, yaitu adat
kebiasaan, sehingga etika kadang-kadang disebut dengan “moral”.?°

Sebagai ilmu, terdapat beberapa cara untuk mempelajari tentang yang baik
atau buruk (tingkah laku). K. Bertens membaginya atas tiga pendekatan, yaitu
etika deskriptif, normatif, dan metaetika. Etika deskriptif melukiskan tingkah laku
baik-buruk dalam arti luas; adat kebiasaan, anggapan tentang baik dan buruk,
tindakan yang diperbolehkan atau yang tidak. la mempelajari moralitas pada
individu-individu tertentu, subkultur tertentu, dalam suatu periode sejarah, dan
sebagainya. Karena etika deskriptif hanya melukiskan, ia tidak memberi penilaian.
Hal ini berbalikan dengan etika normatif bahwa ia tidak melukiskan, melainkan
menentukan benar tidaknya tingkah laku. Caranya dengan memberikan alasan-
alasan mengapa suatu tingkah laku disebut baik atau buruk, benar atau salah,
sehingga berujung pada prinsip-prinsip etis yang tidak bisa ditawar. Sementara
metaetika membahas moralitas pada taraf bahasa/ucapan-ucapan etis atau bahasa
yang dipergunakan di bidang moral, bukan lagi mempelajari perilaku etisnya.
Metaetika mengarahkan perhatiannya kepada arti khusus dari bahasa etika.
Misalnya bertanya apakah arti “baik”.?!

Etika, dikatakan juga nilai etis, ialah nilai yang mempersoalkan bagaimana
semestinya manusia bertindak dengan mempertimbangkan baik dan buruknya
suatu perilaku. K. Bertens memperlihatkan ciri-ciri nilai etis sebagai berikut. 1)

Berkaitan dengan tanggung jawab manusia. Nilai etis hanya bisa diwujudkan

2 Conny R. Semiawan, Panorama Filsafat llmu:Landasan Perkembangan IImu
Sepanjang Zaman (Jakarta: Teraju, 2007), him. 158.

21 K. Bertens, Etika, him. 15-20.
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dalam perbuatan yang sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang bersangkutan—
sebab ia memiliki kebebasan berbuat. 2) Berkaitan dengan hati nurani.
Mewujudkan nilai etis merupakan ‘imbauan’ dan ‘suara’ hati nurani. 3)
Mewajibkan tanpa bisa ditawar. Nilai etis harus diakui dan direalisasikan. Tidak
bisa diterima bila seseorang acuh tak acuh terhadap nilai ini. 4) Bersifat formal,
dalam arti tidak membentuk suatu kawasan yang terpisah dari nilai-nilai lain.
Misalnya berperilaku etis bersamaan mengerjakan nilai estetis.??

Terdapat aturan atau kaidah yang dipakai untuk menilai sesuatu, yang
disebut norma. Norma beraneka macam, salah satunya norma moral, yang
menentukan apakah perilaku itu baik atau buruk dari sudut etis. Norma moral bisa
dirumuskan dalam bentuk positif, yaitu tampak sebagai perintah yang menyatakan
apa yang harus dilakukan; dan bentuk negatif, yaitu sebagai larangan yang
menyatakan apa yang tidak boleh dilakukan. K. Bertens mengatakan bahwa
norma itu absolut. Adapun relativisme moral/perubahan nilai etis tidaklah
berbelok arah, melainkan terjadi untuk penyempurnaan norma. Jika norma moral
diterima bersifat absolut, dengan demikian ia juga bersifat obyektif dan universal.
Norma moral secara obyektif mewajibkan manusia. Memang tanpa adanya subyek
moral, norma moral tidak mempunyai makna apapun. Tapi bukan berarti bahwa
manusia bisa memilih sesuka hati apa yang baik dan buruk baginya. Nilai dan
norma moral justru yang mewajibkan manusia dan hal itu tidak tergantung pada

selera subyektif manusia.

22 K. Bertens, Etika, hIm. 143-147.
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Kalau norma moral bersifat absolut, maka harus berlaku kapan saja dan
dimana saja (universal). Tanpa ragu akan disetujui bahwa perbuatan etis/moral
tidak tergantung situasi. Hanya saja dalam situasi tertentu/sebuah kasus, menjadi
masalah bagaimana norma itu diterapkan. Kembali pada nilai etis, ia bisa berupa
makna, pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat dan tersirat dalam fakta, konsep,
dan teori sehingga bermakna secara fungsional.?® Al-Qur’an banyak memberikan
nilai-nilai ini, salah satunya digali dari ayat-ayat perang.

Penulis dalam melakukan penelusuran nilai etis tersebut—terhadap ayat
perang—memakai teori K. Bertens ini. Dengan demikian, maksud nilai etis dalam
ayat perang yang dipakai dalam penelitian ini ingin menemukan nilai-nilai dan
norma dari ayat-ayat perang tentang pelaksanaan perang, dengan
mempertimbangkan baik dan buruk suatu perilaku. Nilai tersebut nanti menjadi
pegangan bagi seseorang atau kaum muslim dalam mengatur bagaimana
semestinya seorang muslim bertindak di dalam pelaksanaan perang.

Telaah Pustaka

Kajian terhadap ayat perang sudah pernah dilakukan sebelumnya, akan
tetapi Penulis tidak menemukan kajian yang fokusnya pada nilai-nilai etis
terhadap ayat perang. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang dapat
dikategorisasikan dalam beberapa aspek kajian.

1. Aspek Kajian Historis

23 Kosasih Djahiri, Menelusuri Dunia Afektif Pendidikan Nilai dan Moral (Bandung: Lab.
Pengajaran PMP IKIP, 1996), him. 25.
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Pertama, buku yang berjudul Sejarah Islam karya Ahmad al-Usairy,
Akbar Media, Jakarta Timur, 2013. Dalam buku ini dibahas sejarah nabi-nabi
terdahulu dengan peradabannya, sejarah Rasulullah dengan rentetan peristiwa-
peristiwa pada masanya, daulah-daulah Islam para sahabat hingga masa modern
dengan catatan berbagai peristiwa yang terjadi. Kisah peperangan dan kaitannya
semasa Rasulullah menjadi perhatian Penulis. Hal ini untuk mengetahui detil
kejadian peperangan yang ditunjukkan al-Qur’an. Buku ini juga menyebutkan
ayat al-Qur’an ketika mengisahkan peristiwa-peristiwa tersebut.

Kedua, buku Membaca Sirah Nabi Muhammad: Dalam Sorotan Al-Qur’an
dan Hadis-Hadis Shahih karya M. Quraish Shihab, Lentera Hati, Tangerang,
2012. Quraish Shihab dalam memaparkan sirah Nabi membagi pada periode
Makkah, periode hijrah, dan periode Madinah setelah melaporkan kondisi
masyarakat Arab dan masa kelahiran Muhammad hingga kenabian. Mengenai
peristiwa peperangan digambarkan pada bagian periode Madinah yang dalam hal
ini dibagi pada bab-bab berdasarkan tahun hijriah: tahun pertama hingga
kesebelas hijriah. Peristiwa-peristiwa yang ada diberikan telaah ayat al-Qur’an
dan hadis yang membicarakannya.

Ketiga, buku yang berjudul Buku Induk Kisah-kisah Al-Qur’an karya M.
Ahmad Jadul Mawla dan M. Abu al-Fadhl Ibrahim, Zaman, Jakarta, 2009. Buku
ini menceritakan detail kisah-kisah yang disinggung oleh al-Qur’an, di antaranya
kisah para Nabi, Bani Israil, Zulkarnain, Ashabul Kahfi, Isra” Nabi, Hijrah Nabi.

2. Aspek Kajian Ayat Perang
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Pertama, skripsi “Etika Perang (Qital) Dalam Surat al-Bagarah Menurut
M. Abduh dan Rasyid Ridha” karya Gunawan Jati Nugroho, Fakultas Ushuluddin,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. Skripsi ini secara umum berbicara etika
dalam berperang analisis M. Abduh dan Rasyid Ridha di dalam tafsir al-Manar-
nya. Penulis melalui skripsi ini berkesimpulan bahwa peperangan dilakukan
ketika diketahui ada orang-orang yang memerangi atau berencana akan
memerangi umat Islam. Perintah memerangi itu hanya ditujukan kepada orang
yang ikut berperang sehingga jika orang tua, wanita, anak-anak tidak turut
memerangi maka mereka tidak boleh diperangi. Pun sarana sosial yang dimiliki
pihak musuh yang tidak digunakan untuk menfasilitasi perang, hal itu tidak boleh
dilakukan perusakan.

Kedua, skripsi “Makna Qital Dalam Al-Qur’an Menurut Hasan Al Banna:
Kajian Terhadap Kitab Magasid Al-Qur’an Al-Karim” karya Taufig Ibadi,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. Skripsi ini
menampilkan argumentasi Hasan al-Banna bahwa tujuan yang dibenarkan dari
berperang yaitu mempertahankan kehormatan, membela tanah air, menolong yang
lemah, menyebarkan keadilan serta menyampaikan risalah Allah di muka bumi,
dan tidak berorientasi materi. Selain itu, di sini dibicarakan adab atau aturan
berperang.

Ketiga, skripsi “Penafsiran Qital Dalam Tafsir Sufi: Studi Atas Tafsir Rih
al-Ma’ant karya al Alusi” karya Muhammad Juaeni, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. Skripsi ini melihat penafsiran gital (perang)

dari tafsir yang bercorak sufi. Menurutnya ada keluasan makna yang menarik,
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yaitu gital mengandung makna yang variatif berupa mencabut jiwa, nafsu amarah,
nafsu setan, pedang para mujahid, pedang cinta, lau/ul azal dan lain-lain.

Keempat, buku berjudul Figih Jihad terj. Irwan Maulana Hakim, (dkk.)
karya Yusuf al-Qardhawi, Bandung, Mizan, 2010. Qardhawi di dalam buku ini
membahas secara luas jihad dalam tinjauan yang kompleks, mulai pengertian,
konsep, macam, dan tujuan pada konteks dahulu, membawanya ke konteks
masyarakat sekarang, kemudian membentuk konsep jihad kekinian. Bahasan
perang menjadi tema terkait pada tiap bab. Qardhawi menjelaskan perang antara
melawan dan menyerang, kapan dilakukan perang, dan membahas secara khusus
bab panafsiran ayat-ayat perang serta hadisnya.

Kelima, buku yang berjudul Tafsir Jihad karya Zulfi Mubarag, Malang,
UIN-Maliki Press, 2011. Zulfi menelaah fenomena terorisme yang terjadi secara
global dilakukan oleh orang Islam. la menakar pikiran bahwa terdapat
ambivalensi jihad sehingga terjadi misalnya kasus Trio Bom Bali, merunut
kasusnya dengan melihat sudut keniscayaan, konteks sosial, locus keagamaan
hingga motivasinya. Kemudian melakukan re-intepretasi jihad dengan tinjauan
sosiologi, tipologi, dan historisitas.

Keenam, buku berjudul Jihad Dalam Al-Qur’an karya Muhammad
Chirzin, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 1997. Buku tersebut menelaah jihad dalam
pengertian umum dari sisi normatif, historis, dan prospektif. Termasuk jihad
perang yang terpaksa dilakukan oleh umat Islam, ia disinggung dalam kesejarahan

secara singkat dalam dua bab: jihad periode Makkah dan periode Madinah.
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Ketujuh, buku Hada Huwa al-Islam: al-Samahat al-Islamiyah, Hagigah
al-Jihad wa al-Qital wa al-Irhab karya Muhammad Imarah, Maktabah al-Syurug
al-Dauliyah, Kairo, 2005. Buku tersebut menunjukkan agama Islam yang toleran
dengan menguraikan hakikat maksud jihad dan perang dalam Islam. Imarah
menyatakan bahwa perang adalah langkah pengecualian yang diambil oleh umat
Islam yang sebenarnya tidak dikehendaki dan disukai Islam, ia lebih merupakan
langkah darurat.

Berdasarkan kajian-kajian karya di atas, maka posisi penelitian ini terletak
pada eksplorasi ayat-ayat perang yang menelaah nilai etis di dalamnya. Selain itu,
penelitian ini menampilkan ayat-ayat perang melalui klasifikasi peristiwa perang
yang diceritakan olehnya.

Metode Penelitian

Metode penulisan merupakan cara kerja untuk memahami objek yang
menjadi sasaran penulisan. Dalam hal ini untuk menelaah dan menganalisis ayat-
ayat perang sampai pada temuan nilai-nilai etisnya, terdapat beberapa cara kerja
yang Penulis akan tegaskan:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penulisan ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu
Penulis menelusuri sumber bacaan terkait perang dalam kajian al-Qur’an dan
historisitas umat Islam dengan Nabi Muhammad. Sumber bacaan itu baik berupa
artikel, buku, jurnal maupun tulisan sederhana. Adapun sifat penulisan ini adalah
kualitatif, yaitu melandaskan pada data-data yang bersifat deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis.
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2. Metode Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data, metode yang dipakai haruslah melalui
prosedur yang sistematik dan standar. Datanya harus relevan dengan inti
permasalahan. Untuk mendapatkan data tersebut perlu metode yang praktis dan
tepat sasaran. Maka data-data terkait kajian ayat-ayat perang diperoleh dengan
cara dokumentatif atas bacaan-bacaan dalam kajian al-Qur’an dan historisitas
umat Islam dengan Muhammad.
3. Sumber data
Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penulisan ini, pertama,
sumber data primer berupa al-Qur’an. Kedua, sumber data sekunder yaitu Kamus
Pintar Al-Qur’an karya Muhammad Chirzin dan Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz
al-Qur’an karya Muhammad Fuad Abd al-Bagi sebagai pelengkap dalam
merangkum ayat-ayat perang, serta buku-buku lain sebagai pendukung. Penulis
menggunakan Quran in Ms Word Version 2.2.0.0 2013 sebagai sumber dalam
terjemahan al-Qur’an.
4. Analisis Data
Penulisan ini menggunakan metode deskriptif-analitis, untuk mengurai
data ayat-ayat perang dan memaparkan beberapa penafsiran, termasuk
menceritakan historisitas ayat-ayat tersebut. Penguraian dan pemaparan itu, pada
berikutnya menggambarkan dimensi nilai etis dibalik ayat-ayat perang. Adapun
pendekatan yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah sosio-historis, yaitu

melihat kesejarahan konteks peristiwa perang umat Islam yang terjadi pada masa
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Nabi dan mengenali kondisi sosial tatkala itu, termasuk sejarah bangsa Arab,

utamanya mengenai latar budaya perang.

. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini disusun mengenai pembahasan apa saja
yang akan dibicarakan pada penulisan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan mendapatkan gambaran yang sistematis terhadap isi penulisan.
Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang dijelaskan latar belakang
masalah dengan argumen-argumen ketertarikan dan signifikansi nilai-nilai etis
ayat perang. Dari masalah itu dirumuskan pertanyaan serta tujuan sebagai acuan
melakukan analisis penulisan. Kemudian menawarkan metode dan pendekatan
yang dijadikan alat analisis. Di bab ini Penulis juga meninjau pustaka-pustaka
literatur secara sederhana sebagai pijakan awal menemukan kajian tentang ayat-
ayat perang.

Pada bab kedua, menelusuri perang dalam sejarah Arab dan bagaimana
peperangan membudaya di kalangan bangsa Arab. Ini menjadi landasan Penulis
mengetahui kondisi sosial masyarakat ketika itu. Pada berikutnya, Penulis
membuat sub bab klasifikasi ayat-ayat perang yang terhimpun. Ada tiga kategori
yang mengklasifikasikannya, yaitu menurut terma atau lafal, menurut kapan dan
dimana turunnya ayat: Makkiyah dan Madaniyah, dan menurut asbab al-nuzil.

Bab ketiga akan menelusuri lagi sejarah Arab, namun dalam fokus konteks
peristiwa perang yang dikerjakan kaum muslim semasa Nabi Muhammad. Hal ini

untuk menceritakan ayat peristiwa peperangan yang sudah terhimpun. Konteks
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peristiwa perang tersebut dimasukkan dalam pembahasan analisa-analisa tafsir
terhadap ayat-ayat dalam perang. Pemberian beberapa analisa tafsir itu digunakan
sebagai pemahaman dasar mengenai kandungan ayat perang.

Bab keempat adalah bab yang menjadi inti pembahasan penulisan ini,
yakni menjelaskan temuan nilai-nilai etis dari ayat-ayat perang. Ada empat sub-
bab yang ingin dideskripsikan Penulis; nilai kemanusiaan, nilai kesatria, nilai
persatuan dan nilai perdamaian. Pada bab ini, di bagian akhir, Penulis
memberikan kontekstualisasi temuan nilai etis kepada situasi belakangan ini agar
dapat langsung digambarkan. Bab terakhir, yakni kelima, berisi kesimpulan hasil
penulisan dan saran sebagai tindak lanjut atas kekurangan penelitian yang

kemungkinan dialami oleh Penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai pedoman berperilaku umat Islam, baik dalam hal keagamaan (kabl
minallah) maupun sosial (zabl min al-nas), al-Qur’an memberi tuntunan. Terlebih
pada hal-hal yang dihimbaunya untuk dilakukan secara sungguh-sungguh dan
benar. Seperti perkara kewajiban berperang. Penelitian dalam tulisan ini telah
menelaah perihal ayat-ayat perang ditinjau dari nilai-nilainya, difokuskan pada nilai
etis. Tahap-tahap yang ditelaah adalah membaca konteks peristiwa perang dalam
sejarah peperangan umat Islam, era Nabi Muhammad dan pengkajian terhadap
tafsiran-tafsiran mengenai sederet ayat berkenaan perang tersebut. Penulis
menemukan kesimpulan yang akan dibeberkan melalui poin-poin sebagai berikut
(menurut rumusan maslah).

1. Konteks peristiwa peperangan pada ayat-ayat perang dalam al-Qur’an

Dimulai dari konfrontasi besar antara kaum Quraisy dan kaum muslim
melalui sejumlah benturan, serangan dan penggerebekan. Nabi Muhammad sendiri
tidak pernah mengganggu, menyerang, dan mencari gara-gara, kecuali terhadap
kaum yang telah mengambil hak jiwa kaum muslim setelah mereka ditindas,
dimusuhi, dan kaum muslim diusir dari Mekah. Mereka melepas rumah seisinya
yang diambil alih oleh kaum Quraisy. Orang-orang Quraisy tersebut yang kali
pertama menghunus pedang menjegal aktivitas Nabi, memboikot Nabi bersama

keluarganya selama tiga tahun, menghasut Nabi sehingga kabilah-kabilah

145
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terprovokasi. Jika bukan perlawanan dan penyerangan, sikap apa yang sepantasnya
dilakukan untuk menghadapi orang Quraisy. Maka tatkala kekuatan muslim sudah
membesar, pilihan Quraisy ialah antara berperang yang membuatnya jatuh atau
berdamai. Sayangnya para pemuka Quraisy bersikukuh pada lagak angkuhnya.

Tidak hanya kaum Quraisy, di kemudian hari banyak kaum dan sejumlah
suku mengobarkan permusuhan terhadap masyarakat muslim. Utamanya ketika
umat Islam bermukim di Madinah dan penduduk Madinah kian bersimpati dengan
Islam serta memeluknya. Masyarakat Madinah yang lain, yaitu kelompok Yahudi
merasa terampas kedudukan sosial-ekonominya. Secara tak sengaja, Nabi
Muhammad dan para pengikutnya telah menimbulkan pergeseran yang merugikan
materiil dan moril kelompok Yahudi. Ini membuat mereka dengki dan berkehendak
menjatuhkan pamor kaum muslim melalui fitnah dan gangguan-gangguan lain.
Nabi Muhammad sudah sigap menyikapi krisis perebutan pengaruh tersebut—
sekalipun Nabi dan para pengikutnya tidak melakukan persaingan—dengan
membikin perjanjian dan kesepakatan guna menciptakan keadaan damai. Namun
ternyata pengaruh besar umat Islam di Madinah membuat pihak Yahudi tidak tahan
memegang janji. Mereka menyebarkan fitnah dan tindakan-tindakan kemunafikan.
Maka Nabi mengambil tindakan tegas yang mengakibatkan pengusiran terhadap
Bani Nadhir, Khaibar, Qainuga, dan Bani Quraidhah.

2. Analisa tafsir terhadap ayat-ayat perang dalam al-Qur’an

Penulis menelaah penjelasan ayat mengenai keadaan perang tersebut

melalui beberapa rujukan tafsir. Sebelumnya sudah terkumpul ayat-ayat perang

dengan kata kunci atau terma yang umum dilafalkan dalam ayat perang, yaitu gital,
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nafr, harb, gazw dan jihad. Hasilnya terdapat 63 ayat memakai term gital, 4 ayat
memakai term nafr, 3 ayat memakai term harb, 1 ayat memakai term gazw, dan 18
ayat memakai term jihad. Pengumpulan ayat-ayat ini bersumber dari kitab Al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an. Namun keseluruhan ayat-ayat itu, hanya
ayat yang tersurat dan tersirat sebuah nilai yang Penulis sampaikan analisa-analisa
tafsirnya. Yakni QS Al-Anfal [8]: 16-17, 39, 45-46, 60-61, 65; QS Ali Imran [3]:
121, 144, 167; QS Al-Nisa™ [4]: 71, 74-77, 84; QS Al-Shaff [61]: 4; QS Al-Ahzab
[33]: 20; QS Al-Bagarah [2]: 190, 216; QS Al-Taubah [9]: 16, 41; QS Al-Fath [48]:
16.

Analisa beberapa tafsir menyuguhkan uraian-uraian tentang nilai etis
terhadap ayat-ayat perang, meskipun tidak secara gamblang menyebutnya sebagai
nilai etis. Seperti pada QS Al-Anfal [8]: 65, ayat ini menandakan wajibnya berteguh
langkah untuk melawan dan tidak dibenarkan untuk mundur. Di samping itu,
diperlukan kesatuan kekuatan dan persatuan pasukan untuk mengukuhkan
ketangguhan. Kesabaran dan ketabahan seorang mukmin melahirkan keberanian
serta ketahanan jiwa menghadapi kesulitan, kemudian mendorong laku berusaha
sekuat mungkin, sehingga melawan berapa pun musuh akan mampu ditangani. Ini
menciptakan kesadaran akan makna perjuangan didasari kepatuhan pada Allah
membela tujuan-tujuan mulia. Berbalikan dari orang kafir—khususnya ketika itu—
yang hanya mengerahkan pandangan pada persoalan-persoalan lahiriah, tidak
memperhatikan sisi batiniah dan mental, tidak menyadari motivasi meraih rida
Allah melebihi motivasi meraih popularitas, dan keinginan gugur di jalan Allah,

jauh di atas keinginan meraih harta benda.
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3. Nilai-nilai etis yang terkandung dalam ayat-ayat perang

Dari analisis tafsir-tafsir yang telah dibaca, hasilnya ada empat macam nilai
etis yang tersurat maupun tersirat. Keempat nilai tersebut ialah nilai kemanusiaan,
nilai kesatria, nilai persatuan, dan nilai perdamaian. Penulis mengklasifikasi tiga
bentuk nilai kemanusiaan, pertama, menghormati orang lemah dan menjaga
lingkungan. Kedua, perlakuan secara manusiawi terhadap mayat musuh. Ketiga,
perlakuan dengan baik terhadap tawanan. Ketiga bentuk nilai ini didasarkan pada
ayat yang menyuruh agar tidak berlebihan dalam menyerang. Dan perangilah di
jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas (QS Al-Bagarah [2]: 190).

Makna melampaui batas atau berlebihan ini cukup luas. Yaitu, tidak
berlebihan sampai menyerang orang-orang yang tak terlibat apapun dalam
peperangan, tidak berlebihan memperlakukan musuh, baik tawanan maupun mayat
prajuritnya, tidak berlebihan sampai merusak negeri musuh dan bangsanya. Hal
berlebihan demikian itu menyalahi karakter Islam yang senantiasa mengajak
kebaikan dan perdamaian. Dalam menyikapi tawanan, misalnya pada perang Badar,
diperlakukan dengan kasih sayang, orang-orang Islam berbagi makanan dengan
mereka. Tujuannya ingin menampakkan bahwa Islam dan umat Islam menjunjung
kebaikan, kedamaian, rahmat, bukan pemaksaan. Dengan ini, harapannya supaya
dakwah keislaman dapat melembutkan hati orang-orang musyrik yang keras dan

menindas.
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Adapun nilai kesatria, wujudnya berupa niat luhur, menjaga amanah dan
tidak pengecut, serta tidak berambisi harta dan kekuasaan. Laku berperang seorang
prajurit Islam tidak boleh hanya karena menuruti amarah, mencari pujian, ingin
mendapatkan ganimah, atau menguasai suatu negeri. Seorang pejuang harus
memusatkan tujuannya untuk niat luhur meraih rida Allah, membela agama-Nya,
dan boleh mengharap pahala-Nya. Lari dari kecamuk perang tidak sesuai dengan
pribadi seorang pejuang. Berpaling dari perang merupakan sifat pengecut yang
mencirikan pribadi munafik. Maka tidak dibenarkan hal ini. Sebaliknya, ia harus
berteguh hati memegang amanah perjuangan di jalan Allah. Berkomitmen pula
pada puncak tujuan dari peperangan, yaitu mencapai kedamaian. Walaupun
kedamaian yang berwaktu, berupa gencatan senjata. Sesungguhnya Allah telah rida
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka...(QS Al-Fath
[48]: 18). Ayat ini mencerminkan keteguhan komitmen melalui sumpah setia kaum
muslim memperjuangkan Islam bersama Nabi Muhammad.

Allah menuntut umat Islam agar beriman dengan benar, berupa yakin secara
mantap kepada-Nya dan utusan. Keimanan secara benar mengantarkan seorang
muslim untuk bertindak dan bersikap patuh tanpa syarat dan sabar terhadap
perintah-perintah al-Qur’an. Demi rida Allah, seorang yang beriman melaksanakan
perang dan menafkahkan segalanya untuk perjuangan. la bersabar terhadap
kesulitan dan berusaha mengupayakan tindakan, bukan berpaling dari medan juang.

Maka, keimanan dan spirit rohaniah ini mewujud nilai persatuan.
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Dalam tujuan peperangan, kaum muslim wajib membangun kesiapan di
beberapa aspek. Selain aspek pribadi umat secara spiritual, juga ada kesiapan
militer melalui kerja sama dan kesiapan ekonomi melalui mendermakan tenaga-
dana yang menjadi wujud nilai persatuan. Bentuknya umat Islam mempersiapkan
kemiliteran dan strategi perang, didukung ekonomi umat, baik dari para pelaku
kebaikan yang menyumbangkan hartanya, maupun dari pengelolaan dana Baitul
Mal melalui garapan tanah, perkebunan, pertanian, dan lain-lain oleh umat.
Kesemua ini menggiring umat pada spirit persatuan dalam mewujudkannya. Dan
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi...
(QS Al-Anfal [8]: 60). Lebih jelasnya, nilai persatuan berbentuk tiga macam; kerja
sama, mendermakan apa yang dipunya, dan nilai spiritual yang mewujudkan saling
berusaha.

Terakhir, nilai perdamaian. Umat Islam selalu mendahulukan tawaran
perdamaian, baik sebelum, menjelang, dan seusai pertempuran. Upaya pertama
Nabi Muhammad menciptakan perdamaian seperti dipraktekkannya setiba di
Madinah. la menjalin kesepakatan dengan kabilah-kabilah sekitar dalam rangka
meredam sikap permusuhan mereka yang dikhawatirkan berkelanjutan melalui
kerja sama membuat benteng pertahanan kota. Saat menjelang pertempuran kedua
belah pihak yang sudah berhadapan di medan, kaum muslim masih mengupayakan
perdamaian dengan tawaran kesepakatan di antara tiga pilihan. Pertama,
menawarkan agar musuh masuk Islam. Jika mereka menerimanya, maka berdamai
tanpa syarat. Kedua, jika menolak, jalan damai tetap ditempuh namun mereka

dilimpahkan jizyah (kompensasi atau pajak sebagai jaminan perlindungan). Ketiga,
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jika menolak keduanya, tiada jalan lain selain berperang. Sedangkan ketika
kemenangan diraih umat Islam, pilihan mereka hanya dua. Yakni ikhlas memeluk
Islam atau membayar jizyah sebagai kompensasi jaminan perlindungan. Tetapi jika
mereka condong kepada perdamaian, terimalah dan bertawakallah kepada Allah...
(QS Al-Anfal [8]: 61).

4. Kontekstualisasi pada fenomena belakangan ini

Menjadi sebuah keanehan apabila perintah perangnya umat Islam yang
mengusung nilai-nilai etis, sementara sekelompok orang-orang Islam sekarang—
mengaku berdasar ayat al-Qur’an—menyerang pemeluk agama lain, bahkan
sesama orang Islam sendiri secara sewenang-wenang karena kekafirannya atau
dianggap kafir karena berbeda paham. Rasanya aneh, Nabi Muhammad dahulu
tidak menggunakan kekerasan untuk mengajak kepada Islam, sementara suatu
kelompok Islam saat ini mengajak pada satu keyakinan dan pemikiran secara brutal,
memakai teror senjata.

Peperangan yang terjadi dulu dilatarbelakangi oleh fithah berupa
penganiayaan, penindasan, dan kekacauan oleh sebab kedengkian kaum musyrik,
dan kaum muslim melakukan penyerangan dalam keadaan mendesak karena upaya
perdamaian sering berujung khianat. Kalau kekacauan yang terjadi saat ini,
utamanya malah oleh kalangan umat Islam sendiri, difaktori masalah perbedaan
paham terhadap ajaran al-Qur’an—Kkalau melihat motif lebih dalam, pada dasarnya

masalah perebutan politik.! Bahkan ada kekeliruan cara pandang umat (atau

! LibForAll Foundation, Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di
Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), him. 223.
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sekelompok muslim) terhadap ayat-ayat mengenai peperangan. Hal ini sangat bisa
terjadi sebab pembacaan secara tak utuh atau parsial pada ayat-ayat tersebut. Tidak
mungkin kalau mereka menganggap peristiwa Nabi Muhammad dan umat Islam
menjalin perdamaian dengan kabilah-kabilah non-muslim adalah sebuah
pembelokan atau ketidakbenaran sejarah. Tetapi yang jelas, melalui kajian yang
sudah Penulis dikerjakan ini, terkandung nilai-nilai etis di balik seruan peperangan
pada ayat-ayat perang. Dan nilai etis tersebut wajib menjadi prinsip bagi para
pejuang ketika terdesak melangsungkan peperangan.

Apabila diterapkan, misalnya mengambil saja contoh pada konflik di
Palestina, maka dua organisasi politik Hamas (berhalauan Ikhwanul Muslimin) dan
Fatah (berhalauan nasionalis-sekuler) yang sama tujuan memperjuangkan
kemerdekaan Palestina mestinya bersatu bukan malah saling serang berebut kursi
parlemen yang imbasnya memecah Palestina. Karena, selain pelurusan niat (sebagai
kesatria), berperang juga perlu kesatuan barisan. Membutuhkan kerja sama
menyatukan tekad, dengan saling menyokong segala keperluan melalui tenaga dan
dana atau apa yang dipunya. Sebagaimana terdapat nilai persatuan di dalam sebuah
perjuangan perang.

Hal penting yang patut diperhatikan adalah sisi kemanusiaan dengan tidak
secara sewenang-wenang menganiaya lawan. Pada perselisihan Hamas dan Fatah
sudah terbilang parah karena keduanya saling menumpahkan darah, dan sering kali
melibatkan orang yang tak bersalah—di pihak keduanya—sebagai sasaran. Padahal
tindakan tersebut sama sekali tidak ada faktor yang membenarkan, sebaliknya, hal

itu malah bertentangan dengan hak-hak asasi dan kemuliaan manusia yang
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mestinya dijunjung. Maka, sebaiknya mereka kembali pada tujuan utama yang baik,
yaitu mengupayakan keabsahan Palestina dengan hak-haknya. Untuk itu,
meredakan konflik dan mengambil jalan damai perlu mereka kerjakan. Nah,
perbaikan-perbaikan tindakan demikian yang disiratkan dan menjadi nilai etis
dalam ayat seruan perang.

Saran

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa penelitian yang
dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, sebab masih banyak lubang-lubang
data atau ketidaktelitian yang belum sempat digarap oleh Penulis. Tentu hal tersebut
menjadi sebuah kekurangan. Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan Penulis
yang masih kurang terhadap sekian literatur Islam. Kekurangan lainnya bisa juga
timbul sebab Penulis belum mampu menerapkan teori-teori yang mendukung
sehingga masih banyak persoalan yang belum semuanya diungkap.

Untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka
sangat dianjurkan bagi para akademisi untuk mengembangkan telaah sejarah serta
tafsir-tafsir yang kaya literatur dari beragam sudut, terutama beradu pandang antara
kelompok garis keras dan kelompok toleran. Di samping itu, penerapan nilai etis
tersebut pada perkembangan keadaan saat ini juga perlu digambarkan supaya

menjadi fokus kajian terkait ayat perang.
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Lampiran I: Ayat-ayat Perang

A. Qital; gatala, yaqtulu, gatala, yugatilu, qutilu, yugtalu, igtatala, quttilu,
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